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Abstrak 
Kemampuan penalaran matematis siswa kelas X masih tergolong. Peneliti menerapkan 

model pembelajaran berbasis masalah sebagai alternatif solusi dari permasalahan tersebut. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa kelas X. Tindakan kelas yang 

dimaksud dilakukan pada pembelajaran  materi peluang sebanyak 3 siklus, yang 

dilaksanakan sesuai alur tahapan dalam model Kemmis & Taggart. Penelitian ini 

melibatkan 12 siswa kelas X, 1 orang guru, 1 orang rekan sejawat, dan kepala sekolah 

sebagai observer. Data penelitian diambil dari instrumen berupa tes penalaran matematis, 

lembar observasi kegiatan siswa dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Hasil 

analisis data menunjukkan adanya peningkatan pada hasil nilai rata-rata tes kemampuan 

penalaran matematis yaitu pada siklus I yaitu 43, siklus II 78 dan pada siklus III 87. Adanya 

peningkatan niali rata-rata siswa pada setiap siklusnya menunjukkan bahwa pelaksanaan 

tindakan kelas dalam penelitian ini telah mencapai tujuan yang ditetapkan.  

. 

Kata kunci: Penelitian Tindakan Kelas, Pembelajaran  Berbasis  Masalah, Penalaran 

Matematis 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh 

siswa di Indonesia mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga pendidikan 

menengah (Al Husna et al., 2021). Matematika sudah dipahami sebagai proses 

bernalar, pembentukan karakter dan pola pikir, pembentukan sikap objektif, jujur, 

sistematis, kritis dan kreatif serta sebagai ilmu penunjang dalam pengambilan 

suatu kesimpulan (Siswono, 2016). Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa 

matematika memiliki peran penting untuk mengembangkan karakteristik siswa 

dan kemampuan bernalar siswa, tidak hanya di sekolah matematika juga dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat untuk dijadikan bekal 

menjalani hidup yang lebih baik di masa sekarang dan di masa depan (Gut, 2011; 

Kereluik et al., 2013).  

Problematika pembelajaran matematika cukup komplek dan terjadi mulai 

dari tingkat dasar hingga menengah (Sari, 2019; Satriawan, 2018). Sebagaimana 

hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, yang mana menemukan adanya 

permasalahan kemampuan penalaran matematis pada siswa kelas X di salah satu 

SMK di Bekasi. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil Penilaian 

Tengah Semester (PTS), yaitu reratanya 53 sedangkan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) adalah 76.  Hasil wawancara dengan siswa yang dilakukan oleh 

peneliti mendapatkan data bahwa, pemberian soal-soal matematika yang baru 

mereka temui dirasakan tersebut sulit dan membingungkan. Selain itu membuat 
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mereka tidak percaya diri ketika proses menyelesaikan permsalahan yang dimuat 

di dalam soal.  

Kondisi tersebut yang mendorong peneliti untuk mencari alternatif solusi. 

Kajian literatur yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa penggunaan 

model-model pembelajaran tertentu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

hendak dicapai dapat lebih cepat memperbaiki hasil belajar matematika siswa 

(Alifah, 2019; Fahrurrozi et al., 2021; Khoerunnisa et al., 2020; Warsita, 2018). 

Kim et al., (2019) juga menegaskan bahwa guru yang akan mengajar harus 

memikirkan proses pembelajaran yang berkualitas dan hasil belajar yang ingin 

mereka capai. Berdasarkan penjelasan ini, peneliti berpandangan untuk 

menerapkan model pembelajaran tertentu sebagai alternatif solusi dari rendahnya 

kemampuan penalaran matematis siswa yang ditemukan di sekolah.  

Alternatif solusi yang dimaksud adalah melakukan proses perbaikan 

pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah. Barret 

(2017) mengatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah atau problem based 

learning dirancang terutama membantu siswa mengembangkan keterampilan 

berpikir, keterampilan menyelesaikan masalah, dan keterampilan intelektualnya. 

Langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah mengacu kepada Muis (2019) 

yaitu terdiri dari: (1) Orientasi siswa pada masalah, (2) Mengorganisasi siswa 

untuk belajar, (3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, (4) 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan (5) Menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

Pelaksanaan tindakan kelas tersebut akan dilaksanakan pada pembelajaran 

materi pelung. Pemilihan materi dilatarbelakangi oleh temuan di sekolah 

mengenai masih rendahnya hasil belajar siswa pada materi peluang dan 

disesuaikan dengan kalender akademik yang berlaku pada sekolah tempat 

dilangsungkannya penelitian ini. Melaui penelitian tindakan kelas yang dilakukan, 

diharapkan timbul perbaikan terhadap kemampuan kemampuan penalaran 

matematis siswa yang juga akan berdampak positif pada peningkatan hasil belajar 

matematika, khususnya pada materi peluang. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis siswa melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah 

khususnya pada materi peluang. Tujuan penelitian akan dilakukan melalui metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu suatu kajian sistematik sebagai upaya 

perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh guru dengan melakukan tindakan-

tindakan dalam proses pembelajaran yang diikuti oleh kegiatan refleksi terhadap 

hasil dari tindakan-tindakan tersebut (Arikunto, 2021; Slameto, 2015). Melalui 

pelaksanaan PTK, permasalahan atau kekurangan yang sebelumnya terjadi pada 

proses pembelajaran dapat diperbaiki dan berdampak pada peningkataan 

kemampuan maupun hasil belajar. Proses perbaikan yang dimaksud adalah 

dengan pemberian tindakan berupa penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah. Desain penelitian tindakan kelas mengacu pada model Kemmis & Mc 

Taggart dengan dilakukan 3 siklus. Setiap siklus terdiri dari tahapan: (1) 

Perencanaan tindakan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) pengamatan/pengumpulan 

data, dan; (4) refleksi dan evaluasi (Kemmis et al., 2014) 
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Subjek yang akan diberikan tindakan kelas adalah kelas siswa X di salah 

satu di Bekasi yang berjumlah 12 siswa. Tindakan kelas akan diterapkan pada 

pembelajaran materi peluang. Peningkatan kemampuan penalaran matematis 

siswa diukur pada setiap akhir pertemuan siklus dengan menggunakan instrumen 

tes. Instrumen tes yang digunakan berupa tes kemampuan penalaran matematis 

yang terdiri dari 5 butir soal uraian. Selain menggunakan instrumen tes, penelitian 

ini juga digunakan instrumen non tes berupa lembar observasi kegiatan siswa dan 

guru.  

Pihak lain yang terlibat adalah 1 orang rekan sejawat dan 1 kepala sekolah. 

Rekan sejawat merupakan guru senior yang memberikan saran perbaikan dan 

melakukan validasi terhadap instrumen tes penalaran matematis yang telah 

disusun peneliti. Kepala sekolah sebagai observer yang melakukan pengamatan 

dalam proses pembelajaran. Hasil pengamatan dijadikan dasar untuk memberikan 

saran perbaikan untuk tindakan pada siklus selanjutnya. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi awal dari subjek penelitian diketahui memiliki hasil belajar 

matematika yang tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan oleh pencapaian hasil 

Penilaian Tengah Semester Genap sebelum dilakukan perbaikan, terlihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Penilaian Tengah Semester Genap 
Kelas Jumlah Siswa Rata-Rata Nilai 

X TKJ/AP 12 53 

 

Tabel 1 memperlihatkan nilai rata-rata kelas yang didapatkan hanya sebesar 53. 

Capaian ini kemudian ditetapkan sebagai kondisi awal atau pra-siklus sebelum 

kelas dikenai tindakan kelas berupa penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah. Pembelajaran pada siklus I, siklus II dan siklus III masing-masing 

dilaksanakan 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama siklus I membahas tentang 

konsep percobaan dan ruang sampel, pertemuan kedua siklus I membahas tentang 

konsep peluang  suatu kejadian. Pertemuan pertama siklus II membahas tentang 

konsep peluang suatu kejadian dan peluang komplemen suatu kejadian, pertemuan 

kedua siklus II membahas tentang peluang suatu kejadian, peluang komplemen 

suatu kejadian dan frekuensi harapan. pertemuan pertama siklus III membahas 

tentang frekuensi harapan dan peluang kejadian majemuk, pertemuan kedua siklus 

III memgulas kembali tentang seluruh materi sebelumnya. Penjelasan mengenai 

hasil setiap tindakan kelas pada siklus I sampai siklus III sebagai berikut. 

 

Hasil Tindakan Kelas Siklus I 

Tahap perencanaan pada siklus I, yaitu: (1) Rencana Pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dengan model pembelajaran berbasis masalah untuk 2 

pertemuan; (2) Instrumen tes penalaran matematis, (3) Lembar Observasi Siswa, 

dan (4) Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran. Pembelajaran dilakukan 

sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah yang telah 

ditetapkan. Selama proses pembelajaran diberikan soal-soal untuk siswa agar 

berlatih diskusi. Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa diukur 
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melalui pemberian soal tes penalaran matematis pada setiap akhir siklus. Capaian 

ketuntasan siswa pada siklus I disajikan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Ketuntasan Hasil Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siklus I 

Kehadiran 

KKM: 76 

Jumlah Skor Rata-rata Ketuntasan hasil 

belajar 

% 

12 1 8% 128 43 

 

Tabel 2 menunjukkan hanya 1 siswa dari 12 siswa yang memenuhi KKM atau 

hanya 8%. Selanjutnya kondisi tersebut akan ditinjau melalui hasil pengamatan. 

Hasil pengamatan guru terhadap aktivitas siswa dan hasil pengamatan observer 

terhadap keterlaksanaan pembelajaran oleh guru disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus I 

Observer Instrumen 
Objek 

Pengamatan 
% Keterlaksanaan 

Guru 
Lembar Observasi Kegiatan 

Siswa 
Siswa 73% 

Kepala Sekolah 
Lembar Observasi 

Keterlaksanaan Pembelajaran 
Guru 71% 

 

Tabel 3 menunjukkan aktivitas pembelajaran berbasis masalah pada pertemuan 1 

dan 2. Berdasarkan hasil pengamatan guru didapatkan adanya siswa yang belum 

terbiasa dengan penerapan model pembelajaran berbasis masalah. Sehingga siswa 

bingung dan tidak serius dalam menyelesaikan permasalahan diskusi. Hasil 

pengamatan observer terhadap guru menunjukkan 71% aktivitas guru terlaksana. 

Pada sesi refleksi, observer menyatakan masih adanya kegiatan guru yang 

membutuhkan penguatan. Saran perbaikan dari observer, yaitu: (1) guru harus 

melaksanakan kegiatan presentasi siswa; (2) guru perlu memberi perbaikan 

setelah presetasi siswa, dan; (3) guru harus lebih membimbing dan mengarahkan 

siswa dalam proses pembelajaran. 

 

Hasil Tindakan Kelas Siklus II 

Rencana pembelajaran pada siklus II meliputi perbaikan-perbaikan dari 

proses pembelajaran pada siklus I. Hasil dari tahap perencanaan pada siklus II 

yaitu: (1) desain pembelajaran berbasis masalah dengan beberapa perbaikan; (2) 

perangkat pembelajaran, dan; (3) instrumen tes penalaran matematis. Capaian 

ketuntasan hasil tes penalaran matematis siswa pada siklus II disajikan pada Tabel 

4. 

 

Tabel 4. Ketuntasan Hasil Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siklus II 

Kehadiran 

KKM: 76 

Jumlah Skor Rata-rata Ketuntasan hasil 

belajar 
% 

12 10 83% 234 78 

 

Tabel 4 menunjukkan ketuntasan hasil tes penalaran matematis pada siklus II 

mengalami peningkatan, yaitu sebanyak 10 dari 12 siswa atau sekitar 78% yang 
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mencapai KKM. Hasil pengamatan pengamatan guru terhadap siswa dan hasil 

pengamatan observer terhadap guru juga menunjukkan adanya peningkatan, 

sebagaimana disajikan pada Tabel 5.  

 

Tabel 5. Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus II 

Observer Instrumen 
Objek 

Pengamatan 
% Keterlaksanaan 

Guru 
Lembar Observasi Kegiatan 

Siswa 
Siswa 80% 

Kepala Sekolah 
Lembar Observasi 

Keterlaksanaan Pembelajaran 
Guru 80% 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa 80% telah melaksanakan alur kegiatan pembelajaran 

berbasis masalah. Namun masih ada kekurangan dalam ketertiban siswa pada 

proses pembelajaran. Tabel 5 juga ditunjukkan bahwa aktivitas guru baru 

mencapai 80%, yang artinya masih dapat ditingkatkan lagi.  Berdasarkan kondisi 

tersebut observer memberikan saran perbaikan, yaitu: (1) guru harus lebih 

membimbing dan mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran, dan; (2) guru 

memaksimalkan ketertiban siswa. 

 

Hasil Tindakan Kelas Siklus III 

Rencana pembelajaran pada siklus III meliputi perbaikan-perbaikan dari 

proses pembelajaran pada siklus II. Hasil dari tahap perencanaan pada siklus III 

yaitu: (1) desain pembelajaran berbasis masalah dengan beberapa perbaikan; (2)  

perangkat pembelajaran, dan; (3) instrumen tes penalaran matematis. Capaian 

ketuntasan hasil tes penalaran matematis pada siklus III disajikan pada Tabel 6.  

 

Tabel 6. Ketuntasan Hasil Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siklus III 

Kehadiran 

KKM: 76 

Jumlah Skor Rata-rata Ketuntasan 

hasil belajar 

% 

12 12 100% 260 87 

Tabel 6 menunjukkan ketuntasan hasil tes penalaran matematis pada siklus III 

mengalami peningkatan yaitu 12 dari 12 siswa atau 100% telah mencapai KKM, 

dengan nilai rata-rata kelasnya 87. Adpun hasil pengamatan guru terhadap siswa 

dan hasil pengamatan observer terhadap guru juga menunjukkan adanya 

peningkatan, sebagaimana disajikan pada Tabel 7.  

 

Tabel 7. Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus III 

Observer Instrumen 
Objek 

Pengamatan 
% Keterlaksanaan 

Guru 
Lembar Observasi Kegiatan 

Siswa 
Siswa 86% 

Kepala Sekolah 
Lembar Observasi 

Keterlaksanaan Pembelajaran 
Guru 92% 

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa 86% telah melaksanakan alur kegiatan 

pembelajaran berbasis masalah. Pada siklus ini rangkaian kegiatan tindakan kelas 

sudah cukup baik yang ditunjukkan oleh guru yang mana telah mencapai 89% dari 
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kegiatan pembelajaran yang direncanakan. Secara umum proses pembelajaran 

berbasis masalah pada siklus III berjalan lebih efektif dan maksimal dibanding 

siklus I dan siklus II. Hal ini dikarenakan adanya perbaikan dalam pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru, sehingga siswa bisa memahami semua aktivitas di 

dalam tahapan pembelajaran berbasis masalah.  

  

DISKUSI  

Penelitian dengan penerapan model pembelajaran berbasis masalah untuk 

meningkatkan penalaran matematis siswa kelas X di salah satu SMK di Bekasi 

telah dilaksanakan pada pembelajaran dengan materi peluang. Penelitian tindakan 

kelas dilakukan sebanyak 3 siklus, dengan pencapaian ketuntasan belajar seperti 

disajikan pada Gambar 1 dan Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peningkatan Presentase Ketuntasan Hasil Tes 

Gambar 1 di atas menunjukkan adanya peningkatan persentase hasil belajar, yaitu 

dari siklus I sebesar 8%, meningkat pada sikulu II menjadi sebesar  83%, dan pada 

siklus III menjadi 100% .  

 

 
Gambar 2. Peningkatan Rerata Ketuntasan Hasil Tes  

Gambar 2 menunjukkan peningkatan rerata hasil belajar, yaitu pada siklus I 

dengan rata-rata kelas 43, Siklus II meningkat dengan rata-rata 78, dan siklus III 

meningkat lagi dengan rata-rata 87. 

 Faktor keberhasilan penerapan model pembelajaran berbasis masalah pada 

penelitian ini dikarenakan siswa yang sudah dapat terlibat aktif dan bisa 

mengikuti alur kegiatan pembelajaran yang ditetapakan. Selain itu siswa selalu 

Siklus I; 43

Siklus II; 

78

Siklus III; 

87
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memperbaiki kekurangan pengetahuan mereka, baik ketika proses diskusi maupun 

dalam hasil tes penalaran matematis. Melalui implementasi pembelajaran berbasis 

masalah, kemampuan berpikir dan bernalar siswa meningkat karena mereka 

berusaha mencari informasi dan materi secara mandiri, serta mencari solusi dari 

masalah yang diberikan (M Ario, 2016; Mulyana, 2015; Nurfitriyanti et al., 2020; 

Sumartini, 2015). Melalui tes penalaran matematis ini siswa dapat meningkatkan 

pengetahuan dan penalaran matematisnya yang merupakan dampak dari latihan 

menyelesaikan soal-soal yang memuat indikator kemampuan penalaran 

matematis. 

 

 

SIMPULAN  

 Penggunaan model pembelajaran berbasis masalah pada pembelajaran 

materi peluang dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. Hal 

ini terlihat dari: (1) keaktifan siswa dalam mencari informasi; (2) kemampuan 

siswa untuk berpikir secara mandiri maupun kelompok dari informasi yang 

diperolehnya, dan; (3) kemampuan memecahkan masalah. Terlihat dari hasil 

pengamatan terhadap siswa, persentase keberhasilan proses pembelajaran pada 

siklus I mencapai 73%, siklus II mencapai 80%, dan siklus III mencapai 86%. 

Peningkatan pada setiap siklus terjadi karena guru melakukan perbaikan terhadap 

kekurangan yang terjadi dalam setiap siklus. Hal ini terlihat dari capaian aktivitas 

guru yang diamati oleh observer, yaitu:  siklus I mencapai 71%, siklus II 

meningkat 80%, dan pada siklus  III meningkat kembali menjadi 92%. Hasil tes 

kemampuan penalaran matematis siswa juga mengalami peningkatan pada setiap 

siklusnya, yang ditunjukkan oleh hasil rata-rata nilai tes pada siklus I sebesar 43, 

siklus II meningkat sebesar 78, dan siklus III meningkat lagi menjadi sebesar 87. 

Selain itu terdapat juga peningkatan pada capaian ketuntasan KKM, yaitu pada 

siklus I sebesar 8%, siklus sebesar 83%, dan siklus III  sebesar 100%. 
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